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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A.  Kesimpulan 
 

Acuan pertanyaan dalam rumusan masalah ditarik kembali untuk dijawab melalui 

hasil temuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana variasi huruf Arial (ukuran, kearning huruf, kearning kata, dan 

leading) berdampak pada kemampuan membaca anak disleksia (AD)? 

2. Konfigurasi tipografi apa yang lebih efektif untuk membuat buku pelajaran lebih 

mudah dibaca oleh AD? 

Menjawab pertanyaan pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk huruf 

sans serif dengan jarak antar huruf yang cukup seperti pada Arial Black, Arial Rounded MT 

Bold, dan dengan jarak huruf diperluas dapat mempercepat waktu membaca serta 

mengurangi jumlah kesalahan baca. Dari semua variasi yang diuji, Arial Rounded MT Bold 

menunjukkan tingkat keterbacaan tertinggi, karena bentuk hurufnya yang tebal dan tegas 

secara visual lebih mudah dikenali oleh anak dengan disleksia. Sebaliknya, Arial Narrow 

memiliki tingkat keterbacaan paling rendah, meskipun menggunakan huruf kapital. Hal ini 

disebabkan oleh bentuk huruf yang sempit dan jarak antar karakter yang rapat, yang 

menyulitkan pembaca dalam membedakan bentuk huruf secara jelas. 

Dengan demikian, untuk menjawab pertanyaan kedua, dapat disimpulkan bahwa 

konfigurasi tipografi yang efektif bagi pembaca disleksia mencakup jenis huruf sans serif, 

bentuk huruf terbuka, kearning antar huruf yang merata, dan leading yang cukup longgar. 

Desain buku pelajaran yang inklusif harus memperhatikan elemen-elemen tipografi ini 

sebagai bagian dari strategi visual pembelajaran yang efisien, khususnya untuk mendukung 

kebutuhan siswa dengan hambatan membaca. Oleh karena itu, pengaturan jarak antar huruf 
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(kerning) dan antar baris (leading) menjadi aspek penting dalam perancangan bahan ajar 

yang ramah disleksia. 

Untuk menjawab pertanyaan selanjutnya mengenai bagaimana konfigurasi huruf 

Arial memengaruhi proses belajar membaca pada anak disleksia (AD), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketebalan huruf serta jarak antar huruf yang cukup berperan penting 

dalam meningkatkan keterbacaan teks. Huruf yang dicetak lebih tebal dan memiliki 

kearning antar karakter yang memadai memungkinkan anak dengan disleksia untuk lebih 

mudah mengenali bentuk huruf, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan baca. 

Responden dalam penelitian ini menunjukkan respons positif terhadap huruf Arial Black 

dan Arial Rounded MT Bold, yang memiliki karakter tebal, jelas, serta bentuk visual yang 

sederhana. Kedua varian ini membantu mempercepat pengenalan huruf dan 

meminimalisasi kebingungan terhadap huruf-huruf yang memiliki bentuk mirip, seperti b-d 

atau p-q. Dengan demikian, buku bacaan anak-anak dapat lebih mendukung kebutuhan 

belajar AD apabila menggunakan tipografi yang sesuai, seperti Arial Black atau Arial 

Rounded MT, disertai pengaturan jarak antar huruf (kerning) yang optimal, serta 

penyusunan kalimat yang lebih pendek dan terstruktur sederhana. Konfigurasi ini 

memberikan pengalaman membaca yang lebih inklusif dan mendukung proses literasi 

dasar secara efektif pada anak-anak dengan hambatan baca. 

 
 
B. Saran 
 

Bagi para perancang buku pelajaran, disarankan untuk menggunakan tipografi yang 

telah terbukti mendukung keterbacaan bagi anak dengan disleksia, seperti Arial Rounded 

MT Bold atau variasi Arial Regular dengan jarak huruf yang diperluas. Selain pemilihan 

jenis huruf, perlu diperhatikan pula panjang kalimat dalam teks, khususnya pada buku 
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bacaan untuk anak usia 7–9 tahun. Anak-anak dalam rentang usia ini cenderung lebih 

mudah memahami kalimat pendek dengan jumlah kata yang terbatas dalam satu baris. 

Selain itu, konsistensi penggunaan tipografi di seluruh halaman buku sangat penting untuk 

menjaga kenyamanan visual dan mencegah gangguan persepsi baca. Untuk peneliti 

selanjutnya, disarankan agar melakukan eksperimen lanjutan dengan variasi jenis huruf 

lain yang ramah disleksia, seperti OpenDyslexic, Lexend, atau Read Regular. Penelitian 

mendatang juga diharapkan dapat memperluas variabel uji, seperti warna latar belakang, 

ukuran huruf, dan panjang teks, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterbacaan. Bagi para pembuat kebijakan di 

bidang pendidikan, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merumuskan 

standar desain buku pelajaran nasional yang ramah inklusi, sebagai bentuk dukungan 

terhadap hak belajar anak-anak dengan kebutuhan khusus dalam membaca, khususnya 

mereka yang mengalami disleksia. 
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